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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari skripsi tersebut, dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain : 

1) Seiring bertambahnya konsentrasi larutan (NaPO3)6, LL dan PL dari sampel 

tanah akan semakin menurun. Diantaranya, LL dan PL tanah liat Garut 

menunjukkan penurunan yang paling signifikan dibanding Kaolin dan 

Bentonite.  

2) PL ketiga sampel tanah berubah lebih mencolok dibanding LL-nya seiring 

bertambahnya konsentrasi larutan (NaPO3)6, diantaranya Bentonite 

memberikan visualisasi tersebut yang lebih jelas dibanding sampel tanah 

lainnya.  

3) Tren perubahan PI ketiga sampel tanah cenderung kebalikan dari PL-nya. Tren 

perubahan PL dari ketiga sampel cenderung mengikuti tren perubahan LL-nya, 

diantaranya tanah liat Garut memberikan visualisasi tersebut yang lebih jelas 

dibanding sampel tanah lainnya. 

4) Seiring bertambahnya konsentrasi larutan (NaPO3)6, kadar lempung sampel 

tanah semakin meningkat dan kandungan lanau sampel tanah semakin 

menurun. Diantaranya, tanah liat Garut menunjukkan perubahan kadar 

lempung dan lanau yang lebih jelas dibanding sampel tanah lainnya. Sementara 

itu, Bentonite mengalami perubahan kadar lempung dan lanau yang paling 

signifikan. 

5) Berat isi Kaolin mengalami kenaikan yang lebih signifikan dibanding tanah 

liat Garut dan Bentonite seiring bertambahnya konsentrasi larutan (NaPO3)6. 

5.2 Saran 

Adapun   beberapa saran yang ingin disampaikan oleh penulis untuk para pembaca  

dan atau peneliti yang  berminat untuk mengeksplorasi lebih mendalam mengenai  

penelitian ini, antara lain : 
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1) Variasi konsentrasi (M) larutan (NaPO3)6 dalam pengujian metode Casagrande 

dan fallcone penetrometer dapat diperbanyak atau lebih besar dari 0,004 M. 

Selain itu, variasi konsentrasi (M) larutan (NaPO3)6 dalam uji hidrometer dapat 

diperbanyak atau lebih besar dari 0,2 M. Hal tersebut bertujuan untuk 

memantau perubahan perilaku tanah baik dari aspek batas-batas Atterberg 

maupun gradasi tanah sehingga hasil uji semakin valid dan tepat dalam 

menetapkan kesimpulan penelitian. 

2) Variasi waktu pencampuran berbagai konsentrasi (M) larutan (NaPO3)6 ke 

dalam sampel tanah pada uji batas-batas Atterberg dapat dilakukan untuk 

mengamati pengaruh durasi pencampuran terhadap PI seperti yang telah 

dijelaskan pada subbab 4.5. 

3) Variasi kadar air dalam pengujian metode Casagrande dan fall cone 

penetrometer dapat dilakukan sebanyak delapan variasi atau lebih banyak. Hal 

ini bertujuan agar penarikan garis regresi menjadi lebih bagus. Jika terdapat 

data outlier, maka data tersebut dapat dibuang dan tren yang terbentuk masih 

cukup mewakili keseluruhan data pengujian sampel tanah. 

4) Dalam proses uji hidrometer, rentang waktu pengujian sampel tanah perlu 

diatur lebih renggang bila terdapat lebih dari satu pengujian dilakukan dalam 

hari yang sama dan oleh orang yang sama. Berdasarkan pengalaman penulis 

selama praktikum dalam penelitian ini, rentang waktu pengujian yang 

disarankan penulis adalah satu jam atau lebih.  

5) Membaca lebih banyak referensi, berupa jurnal, artikel, buku, dan lain-lain, 

untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi yang berkaitan dengan 

penelitian yang bersangkutan. Referensi penting yang perlu dibaca terutama 

yang berkaitan dengan clay mineralogy. 

6) Penelitian ini sebaiknya dapat dikaitkan ke aspek yang lebih luas, seperti zeta 

potential, shearing resistance, exchangeable sodium percentage, dan repulsive 

energy sehingga menghasilkan penelitian yang lebih bagus. 

7) Untuk mendapatkan korelasi antara hasil penelitian ini dengan aplikasi di 

lapangan, perlu dikaji lebih lanjut mengenai cara dan langkah yang paling 

efektif dan efisien dengan mempertimbangkan sisi praktis di lapangan. 
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